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ABSTRACT
management of Biological Laboratory at MAN n Banjarmasi,

nducted to make a representative Biology Laboratory at MAN i
alitative descrniptis€

d with the critenia

ymed t0 describe the

_;md_\ a
,'\.{1 A3Sures needs assessment cond
< p, The field research (field research) is carried out with a qu
<o that the depiction of the factual reality on the ground can be compare

heory. The results showed that: (1) MAN Biological Laboratory In

implementing. and monitoring. (2)

" indards established 1n t
n already managed the planning, organizing,
ther with the science laboratory the
different administrations, ™ hereas

2 «wjﬂ“BSl

:;mcal Laboratory MAN 1 and MAN 3 still managed toge

_'.._'m},ecause there is nO special room, but the manager and the

30logy Laboratory MAN 2 has been implemented in particular, becaus¢ it already has the space a5
enice Standards minimal (SPM) SMA / MA: (3) Needs assessment has been carned out in
jccordance manager a Ithough it has not been made in writing 10 accordance
salysis of the context o it 1s not maximized in the fulfillment of bology

ghoratory.
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ssessment steps, a
of school infrastructure, S

ABSTRAK
a MAN di Kota

gelolaan Laboratorium Biologi pad
menjadikan

yang dilakukan untuk

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pen
assessment
litian lapangan (ficld

Banjarmasin: dan langkah-langkah needs '
a MAN di Kota Banjarmasin. Pene

Laboratorium Biologi yang representatif pad e
an pendekatan deskriptif kualitatif, agar penggambaran terhadap

research) ini dilakukan deng . pen
kenyataan faktual yang ada di lapangan dapat dibandingkan dengan kritera atau standar yang
kan bahwa: (N [Laboratorium Biologt MAN i

ditetapkan dalam teori. Hasil penelitian menunjuk rato
Kota Banjarmasin sudah an perencanaan. pcngorgamsasmn. pelaksanaan. dan
sama-sama dengan

dikelola deng 20T _
pengawasan: (2) Laboratorium Biologi MAN | dan MAN 3 masih dnkclqln ber
laboratorjum sains lainnya karena bel gan khusus, tetap! dengan pengelola dan

uym ada ruan
administrasi yang berbeda, sedangkan [ aboratorium Biologi MAN 'Z.mdnh dilaksanakan secara
khusus, karena sudah memiliki ruang gesual Standar pelayanan !\fhmnm[ (Sl‘:\i) SMAMA, (3)
Needs assessment sudah dilakukan pcngclnla sesual Iangkah-lungl\uh pcmhuun, walaupun belum
dibuat secara tertulis sesuai analisis Kkonteks sarand prasarand sekolah, sehingga belum maksimal
dalam pemenuhan kebutuhan |aboratorium Biologi.
Kata kunci: needs assessment, laboratorium biologl,

MAN

entang  hidup dan kehdupan

mcnuwhﬂmi
kompleksitasnya, yang

PENDAHULUAN
Mata pelajaran Biologi adalah salah dengal® sogaln
ologi adalall » dlpcl“l"h melalu ehsperimen sehingea
. temuan-temuan  baru b kspenmen
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sarana friak maupun  alat  dan l_yal3an
feboratorium Biologi menjadi bahan penilaian
ehreditast seholah atau madrasah.

Laboratorium  Biologi di sekolah
menengah atas, memiliki peranan penting
dalam pengelolaan atay manajemen  suaty
pendidikan. Menurut  Bugh & Coleman
M i N e .
(=006, manajemen  pendidikan bertujuan
itk herik il .
i‘xm Memberikan  fasilitag pembelajaran
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untuk  belajar,  dimanz Setiap ..
dasarmya memiliki giaya *3133;:;&,
masing hcrhc’(_hi sl dengay,
Dari  berbagal jenis  gay, o0
(ersehut  ada SISWa yang
ernyata akan lebib muday, bej
menggunakan pendengaran 0 i
bertipe visuql nk:m. if.fh;‘h n‘mv'fa};ﬁi
melalui penglihatan (Sanjay, 2005 7,
Dengan adanya ;"}}(1’:’ |
pcmbclajufm) Bfologi 'tidak h?mya ,4*
di kelas tetapi juga di Jat;g,,ag,}!,,‘l);{" e
lapangan  (laboratorium alam)
memberikan kesempatan kepada Siswg 4k
berlatih dan bereksperimen, sudyp, ehanyg,.

sckolah menyediakan sarana da, pf

yang memadai berupa laboratoriy,, B,
(Depdiknas, 2003: 4). Sebagai sebagaj <1
satu  laboratorium imu-ilmy 3lze
laboratorium Biologi juga dapat digunzy,-
untuk tempat berlatih melakukan eksper;
agar siswa dapat mengadakan kontal de,—,.r-}':
obyek yang dipelajari secara la.ngs.mg, bark
melalui  pengamatan maupun e
melakukan percobaan ( Depdiknas, 2003 <
Berdasarkan hasil pemantzuan dan
evaluasi yang telah dilakukan oleh Direkioray
Pendidikan Menengah Umum dan Inspekiorar
Jenderal, diperoleh informasi bahwa masih
banyak laboratorium ilmu-ilmu alam vang
belum dimanfaatkan sebagaimana mestinya
Bahkan pengelolaan dan pemanfaatannya
sebagai sumber belajar belum optimal au
ada yang belum digunakan sama sekali Guns
mu-ilmu — alam dan  Kepala Sckolsh
seharusnya Mempunyai  tugas  unwk
mengelola dan memberdayakan laboratorium
;)l(lrlstlliln'm’ alam (l‘:’isika, Kirpiu, dan mw-
“erta alag Penunjang praktikum semaksima!
Mungkin (Depdiknas, 2003: 1), Demikian
Pula  termnyay dari  hasil supervisi @

;2,(:,","0':";'% cvaluasi keterlaksanaan H‘P
ang d‘lldl\llkiln oleh Direktorat Pembinad®
; Q,,:;“: "c""“’-k““ Petmasalahan yang bcrkmﬁ!::'f
laborng. Hana  dan  prasarana tcr.m_ﬁ"n‘
" "111}01111111 pada  satuan pgndldlka]
;ngﬁ:im .‘hcsur satuan  pendidikan be’{;:}"ﬁ
Stingy m«:mcnuhl sarana dan pmsarzma')[’lg;
hk‘l‘pené« Yang lentunya  hal terse;buf sa h
“Ngaruh lerhadap pencapaian sta"
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“M.zollibﬂll) St iniirm:

Berdasarkan informas: dari beberapa
 dan kepala Madrasah Alvyah Neper
i,pcmk'h data berkenaan dengan  keadaan
;,mrﬂtﬂm"“ khususnya laboratonum Biologp
;aiﬂ’ belum adanva laboran khusus vang
sesual dengan pendidikannya vang menjad
petugas laboran di MAN Kota Banjarmasim
pahkan juga ada MAN vang belum Secara
ghusus memibiki ruang laboratorium Biolog,
wperti pada MAN | dan MAN 1 sehingpa
dalam  pengelolaannya digabung  dengan

laboratorum: vang lain dan disebu

dengan
laboratorium

IPA Ketersediaan  alat  dan
bahan maupun juga kelengkapan laboratorum
mga - masth  ada  vang  belum terpenun
sehingga perlu pengelolaan  vang  baik,
termasuk  didalamnva  perencanaan yang
memperhatikan keperluan atau kebutuhan dari
laboratorium tersebut

Pengelolaan  dan pemberdayaan
laboratorium Khususnya laboratorium Biologi
memerlukan sistem pengelolaan vang baik,
sehingga dapat mendukung peran dan fungsi
laboratorium ity sendin

sebagai  sarana
pendidikan vang berkaitan langsung dengan
proses belajar mengajar. Menurut Ibrahim
Bafadal diperlukan adanva manajemen atau
pengelolaan  sebagai  proses kerja sama
pendayagunaan semua perlengkapan
pendidikan termasuk sarana prasarana secara
efekuf dan efisien (Bafadal, 2004 2).

Bagi pengelola laboratorium sendiri
scbagaimana  dalam  pemenuhan  tugas
sertifikasi guru, mendapatkan penghargaan
berupa ekuivalensi sebesar 12 jam bagi guru
IPA atau Biologi vyang bertugas sebagai
kepala laboratorium. Dalam hal pengelolaan
laboratorium Biologi sendiri sebagar sarana
Pasarana  pendidikan  memiliki  kekuatan,
kelemahan, kesempatan, dan tantangan
hingga  memerlukan pengelolaan  yang
%ptimal,  Kekuatan yang terdapat pada
aboratorium Biologi 1alah sebagai pendukung
pembelaiaran teritama caing vano cendemnge
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Uorrnakindinpuan pengelola untuk
npenyelolaan t-'llwhp laboratonum
Uinour hes CIpatan yany
setap madiasah dapat

melakul g
leraeh

craehu ada dimana
memibiks  failnas

abotatonum yany memad g dengar
melabukan uoulan ke Kementerian Agama
maupun  dengan  miembangun o ndin

sedangkan tantangan ke depan atau har
vang - donginkan  salab  setap  mades o,
terutama tingkatan MAN mermliks
labotatonum Biologr vang lebih bark dalam
hal pengelolaan dan faslitas

,1; Aan

Hal-hal tersebut menjadi awal vany
mendasan  pemikiran tentang perlunya
diadakan — Neods  Assesument terhadap
laboratonum  Biology Dimana  setap
permasalahan yang muncul dalam
pengelolaan laboratorium  Biologr terma.uk
antisipast terhadap setiap perubahan dalam
pendidikan  tentunya  akan  menimbulkan
sesuatu yang disebut kebutuhan (needs ) vang
berarti kesenjangan antara apa yang ada
sekarang  dengan  bagaimana hal yang
seharusnya, atau kesenjangan antara w i
is " dengan "what should be ™ Needs tersebut
ditentukan  berdasarkan proses penilaian
(Assesment Process) yang  sistematis  dan
komprehensif agar benar-benar sesuai dengan
kebutuhan yang sesungguhnya

Produk assesment tersebut
selanjutnya  menjadi cikal bakal masalah
penelitian.  Dalam  hal 1. muncul
permasalahan tentang langkah-langkah Needs
Assessment apa saja yang telah dilakukan oleh
pihak  sckolah  atau  madrasah
penerapannya  untuk  mengadakan  dan
mengelola  laboratorium Biologt  vang
representatif  untuk  menunjang  kegatan
pembelajaran siswa. Dalam temuan-temuan
awal  diketahwr bahwa  kebanyakan
pengelolaan laboratorum udak  sepenuhnya
dilakukan dengan needs  assessment yang
batk. sehingga senng kali kebutuhan vang
menjadi pnontas udak terpenuhn dengan baik.
bahkan terkesan adanya perencanaan vang
selalu terulane setian kali dilakukan (Danim

dalam
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shenamva,  Penclitian  deskriptif 11
digunakan agar hasil penelitian yang akan
diperoleh dapat dibandingkan dengan kriteria
atau standar vang ditetapkan dalam teorl.
Adapun pendekatan yang digunakan ialah
pendekatan kualitatif, yaitu suatu pendekatan
vang dilakukan untuk menggambarkan fakta
atau kejachan sebenarnya dalam bentuk uraian
atau kalimat
Keadaan vang ada dalam hal Needs
Assessment  laboratorium Biologi  tenty
berkatan dengan urajan atau  keterangan-
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dan siswa menjadi subjek Pengli
ditentukan dengan teknik Purpogiy., “
vaitu dipilih dengan pertimbang,
tertentu  dimana orang terseby, ‘n
paling tahu dan Juga mep, :
tentang apa yang ditelig (Sugief
300). T Ay
Objek  yang  diteliy;

pcngclolaan laboratorium Bioloy, ad
meliputi  perencanaan, pgngmg;m;-::;

pelaksanaan, dan  pengawasan labora,,
Biologi pada Madrasah Aliyah Neger 4;;; ~
di Kota Banjarmasin, serta Neg,; htm
yang dilakukan oleh pihak May o
Banjarmasin dalam mewujudkan ‘abora;,—,.',:ff
Biologi yang ideal dan  represenyy;s .

yang dikumpulkan berupa dat, kualisy
dengan bentuk keterangan atay bahan d;‘se‘“"“

Kus;

Data yang diambil dapat berupa da, Prim:

& HTeT

sebagai data utama, dan data sekunder seh
data pendukung. Sumber data primer sob

Gn
N -

2.

Ladl
<

sumber data utama antara |aip kot
madrasah, kepala madrasah, waki] Lo,

5 ‘\r-’-‘-..
madrasah bagian Sarana-prasarana. kepal;

laboratorium, laboran, gury Biologi, dar
SiSwa-siswi, Sedangkan sumber data s-';.l;i.mier
merupakan orang-orang selain vyan: 1ala
disebutkan dalam sumber data prin;er. )

Pengumpulan data dilakukan penulis

i,-\

dengan menggunakan beberapa teknik_ anur

lain: (1) Wawancara mendalam. 21
bservasi,  dan (3)  Studi  dokumencer
Kemudian dagy dianalisis  menggunakan

teknik analisis deskriptif yang berlangsung
s?la"‘a proses Pengumpulan data, semua dat
ditelaah dan dianalisis dalam bentuk uraun
yang  disysyp Sesuai  dengan  kerangh:

SIS *Matik: > , s
lematika enulisan vang ditentukan.
Pengumpulan

Darg

menpeny; ‘

. 4 + ‘l ’ " ’
l’;'lSL‘lnl;mn :‘I:lud‘lk
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dan Telaan Hasil



Dalam  penelitian ini, dar

h dilihat keabs; . data vyang
.;f;,-eff’le i eabsahannva menggunakan
o triangulasi, vaitu nielakukm

.zﬂ ?u,npulax1 | dengan menggabungkan
;.;tvagﬂi teknmik  pengumpulan data l' d;m
mber data yang ada. Data vang diperoleh
:mndmgkan satu sama lam untuk chm
gakah ada kesamaan ataukah ada pcrhedaa‘n
formasi vang disampaikan oleh informan
senpgalian nformasi vang lebih mendalam
« zminl dary beberapa mforman sehingga hasil
yang diperoleh  benar-benar mcm‘x—r;iukkan
i cabsahan data vang didapat |

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengelolaan dan Needs Assessment
Laboratorium Biologi pada MAN 1
a. Pengelolaan Laboratorium Biologi
Data penelinan terhadap pengelolaan

laboratorium  Biologi  pada  MAN ]
Banjarmasin, menunjukkan bahwa
pengelolaan vang dilakukan pada umumnya
telah  memenuhn  empat unsur utama
manajemen vaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan. dan

pengawasan  Dalam perencanaan sebagai
unsur awal manajemen, pihak pengelola telah
melaksanakan kegiatan-kegiatan yaitu adanya
perencanaan kegatan. perencanaan alat, serta
perencanaan bahan (Arikunto & Yuliana,
2009  304)  Adanva beberapa pokok
perencanaan tersebut sebagai hal mendasar
dalam perencanaan laboratorium terutama
ahoratorium Biologi atau [PA.
Pada MAN I
Jerencanaan laboratorium  dilakukan pada
wtap awal tahun pelajaran dimana hasil
oeneltian  dani  informasi  yang diperoleh
mengenal perencanaan Jaboratorium secara
smum dilakukan oleh pimpinan madrasah,
wpertl ruangar Jaboratorium yang diperlukan
sua kondisi dan keadaan. kepengelolaan
laboratorium, serta jumlah maupun anggaran
vang disediakan. Sedangkan perencanaan
innya yang lebih khusus seperti administras
Gan keperluan alat serta bahan diserahkan
kepada pimpinan pengelola laboratorium.
Adapun perencanaan laboratorium dalam hal
" mencakup beberapa komponen, yaitu:
4 Pesencanaan kebutuhan jenis laboratorium

vang diperlukan sesual dengan tuntutan

Banjarmasin,
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memenuh ebutu
laboratorium . Pihak llHkhd'-Tlh mi:“,'i;’;,:':
berupaya  untuk menvediakan ‘.'uﬁ
tambahan ruangan yang menurut informasi
dari  pengelola  laboratorium  akan
d)‘l“" gunakan untuk laboratorum Biolog:,
Perencanaan kebutuhan lun;lah
laboratorium untuk setiap jenis
bcrd.asmkan jumlah siswa dan rombongan
bL“laJar. Dalam Standar Pelayanan Minimal
(SPM) sebagaimana Permendiknas vang
berhubungan dengan sarana dan ;wrasdran;\
lgboratorium. jumlah laboratorium untuk
tingkat Sekolah Menengah Atas atau
Madrasah Aliyah minimal adalah 1 untuk
setiap bidang studi Fisika. Kimia, dan
Biologi. Pada MAN | Banjarmasin
menurut Pengelola Sekolah dalam hal in
Wakasek Sarana karena keterbatasan
ruangan yang didominasi untuk kelas atau
ruang belajar, maka hanya disediakan 1
ruang laboratorium yaitu laboratorium IPA
yang dipergunakan untuk 3 mata pelajaran
Pengelola laboratorium tidak melakukan
pembuatan jadwal kegiatan prakuikum
yang khusus, tetapi hanya mengikuti
jadwal pelajaran yang ada dimana para
guru berkoordinasi jika ngin
mempergunakan  laboratorium untuk
melaksanakan praktikum:
Perencanaan kebutuhan alat laboratorium
sesuai dengan jenis dan jumlah siswa.
Semakin banyak kegiatan praktikum yang
direncanakan serta jumlah siswa yang
mempergunakan semakin memerlukan alat
laboratorium  dengan jumlah  yang
memenuhi kegiatan. Perencanaan tentang
kebutuhan alat laboratorium i dilakukan
di awal tahun pelajaran dimana menurut
pengelola laboratorium  1PA  Khususnya
laboratorium Biolog mengusulkan alat
maupun bahan yang diperlukan t;\e’s‘cr_\q
jumlahnya. Usulan tersebut dalam hal m

kemudian disampaikan kepada Wakamad

menvediala
untuk ‘l‘:!"‘.‘]A'r "

solus untuik
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